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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka dilakukan oleh guru di MI 

NW Nurul Haramain Narmada, dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan, dilaksanakan melalui 

observasi langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data primer dan sekunder, dengan teknik 

wawancara sebagai sumber utama pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka memerlukan pemahaman mendalam dari guru mengenai konsep dan penerapannya, yang 

diperoleh melalui berbagai kegiatan pelatihan. Namun, masih terdapat kendala di mana sebagian guru 

membutuhkan bimbingan lebih lanjut karena belum sepenuhnya memahami prinsip-prinsip kurikulum 

tersebut. Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah mengadakan pelatihan secara berkala guna meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan praktis guru. Perbedaan utama antara Kurikulum Merdeka dan kurikulum 

sebelumnya terletak pada adanya pembelajaran berbasis proyek yang mendorong kolaborasi antarsiswa serta 

mengasah keterampilan berpikir kritis. Pendekatan ini telah diintegrasikan secara efektif dalam kegiatan 

pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka telah diterapkan secara efektif di MI NW 

Kata Kunci: Analisis, Penerapan, Kurikulum Merdeka 

Abstract 
This study aims to examine how the Merdeka Curriculum is implemented by teachers at MI NW Nurul 

Haramain Narmada and to identify the challenges encountered in its application. The research adopts a 

descriptive qualitative approach with a field research design, carried out through direct observation at the 

research site to obtain both primary and secondary data, with interviews serving as the main data collection 

technique. The findings indicate that implementing the Merdeka Curriculum requires teachers to have a deep 

understanding of its concepts and application, which is gained through various training activities. However, 

challenges remain, as some teachers still require further guidance due to an incomplete understanding of the 

curriculum’s principles. To address these issues, the school conducts regular training sessions to enhance 

teachers’ understanding and practical skills. The main difference between the Merdeka Curriculum and the 

previous curriculum lies in the inclusion of project-based learning, which fosters collaboration among 

students and hones critical thinking skills. This approach has been effectively integrated into learning 

activities, aligning with students’ needs and encouraging their active participation. 
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Pendahuluan 

Seiring berjalannya waktu, pendidikan di negara kita yang kita cintai yaitu Indonesia telah 

mengalami perubahan kurikulum dari waktu kewaktu sebagai wujud nyata dalam dunia pendidikan. 

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan 

demokratis. Oleh karena itu pembaharuan dalam dunia pendidikan harus selalu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas 

pendidikan (Husairi, 2021).   

Khaerunnisa & Aliyah (2024) mengemukakan Pendidikan merupakan metode yang paling 

aktif dalam mengembangkan kompetensi anak dalam membentuk individu yang berkualitas, dengan 

kurikulum menjadi elemen kunci yang memandu proses belajar mengajar (Hasan et al., 2024). 

Karena kualitas sumber daya manusia berkaitan erat dengan dengan kualitas pendidikan, hal ini tentu 

mencakup berbagai aspek diantaranya yaitu kurikulum, konten pembelajaran dan pendidikan, proses 

pembelajaran, kualitas guru, dan infrastruktur(Aprima & Sari, 2022).  Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan tentu perubahan zaman diikuti juga oleh perubahan kurikulum.  

Secara sederhana atau sering juga disebut pandangan Tradisional, merumuskan bahwa 

kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh peserta didik untuk memperoleh 

ijazah, dan mempunyai system penyampaian yang digunakan oleh guru adalah system penuangan 

(imposisi) (Mangunwijaya, 2013). Kurikulum merupakan pedoman dalam melaksanakan pendidikan. 

Kurikulum juga digunakan sebagai satu rancangan dalam mencapai sebuah tujuan pedidikan. Dalam 

mewujudkan hal tersebut maka perlu dilakukannya pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan 

kemajuan zaman dan teknologi. Kurikulum adalah sebuah perangkat pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

tersebut sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Baderiah, 2018). Dengan seiringnya 

kemajuan zaman, apabila masih menggunakan kurikulum yang lama mungkin kurang relevan lagi 

sehingga dengan adanya pembaharuan kurikulum maka dapat dijadikan sebagai tumpuan dalam 

proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga akan tercipta pembelajaran yang dapat 

mencapai tujuan nasional yang ditetapkan. 

Pembaharuan kurikulum pendidikan merupakan suatu tuntutan yang harus dilakukan demi 

memperbaiki kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa. Kurikulum ialah suatu 

komponen penting dalam sebuah sistem pendidikan formal atau dikenal sebagai sistem persekolahan. 

Didalamnya terdapat rencana pembelajaran yang mengarahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran kepada peserta didik agar mereka memilki kesiapan pribadi dan kemampuan sesuai 

kebutuhan masyarakat (Palupi, 2016). Karena penyesuaian kurikulum merupakan salah satu elemen 

yang memegang peranan penting dalam proses perkembangan pendidikan, kurikulum merupakan 

alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan memberikan panduan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di semua Tingkat pendidikan (Cholifatunisa et al., 2025). Belum lama ini 

Kemendikdubristek menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan kurikulum 2013. 

Kurikulum Merdeka baru akan menjadi kurikulum pembelajaran pada tahun 2024. Kurikulum 

Merdeka merupakan kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat. 

Sejak 2019, Kemendikbud telah melakukan inisiasi untuk melakukan perubahan mendasar 

dalam system pendidikan melalui program Merdeka Belajar yang diterapkan pada seluruh jenjang 

pendidikan, mulai dari dasar sampai dengan perguruan tinggi. Konsep Merdeka Belajar memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk belajar tanpa tekanan atau kecemasan, sesuai dengan minat pribadi 

mereka. Berdasarkan ide ini, setiap siswa dapat  belajar sesuai dengan bakat dan minatnya sendiri, 

membangun portofolio yang mencerminkan minat dan keahliannya tanpa dipaksa belajar diluar 

bidang minatnya. Merdeka Belajar juga menekankan pentingnya kemerdekaan berpikir, yang harus 

dimiliki terlebih dahulu oleh guru (Rahmafitri et al., 2024). 

Merdeka belajar mulai diterapkan atau diuji cobakan di semua instansi pendidikan maulai 

level bawah sampai level perguruan tinggi. Di level bawah khususnya tingkat dasar yaitu SD/MI 

kelas 1 dan kelas 4 mulai dilaksankan namun pelatihan-pelatihan, workshop untuk memperkenalkan 

kurikulum merdeka belum dilakukan khusnya secara offline walapun beberapa dewan guru atau 

tenaga pengajar ada yang dapat pelatihan namun hanya sebatas online semata sehingga pemerolehan 

ilmu terkait merdeka belejar jauh dari kata cukup atau masih minim. Menurut Mendikbud RI, 

Nadiem Makarim bahwa Merdeka Belajar merupakan kemerdekaan berpikir. Dan terutama esensi 

kemerdekaan berpikir ini harus ada pada guru dahulu. Tanpa terjadi dengan guru, tidak mungkin 

terjadi dengan muridnya (Sabriadi & Wakia, 2021). Artinya guru harus terlebih dahulu mewujudkan 

kemerdekaan berpikir. Hal tersebut tidak mungkin terjadi apabila pemikirannya masih terjebak 

dengan berbagai administrasi yang harus dikerjakan oleh guru dan berbagai persoalan lainnya. 

Sehingga membuat guru tidak fokus dalam mendesain pembelajaran merdeka, menyenangkan, dan 

tanpa tekanan pada saat proses belajar mengajar. 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan dalam belajar, hal ini menjadi tujuan penerapan 

kuriklum Merdeka. Maka dari itu perlu juga dirancang metode dan strategi yang menarik dan 

bervariasi serta tentu relevan dengan pelaksanaan dalam sekolah itu sendiri (Alwan, 2023). Selain itu 

juga Kurikulum Merdeka Belajar ini memberikan kesempatan bagi sekolah, guru, dan peserta didik 

untuk berinovasi, berimprovisasi, dan bernegosiasi untuk belajar secara bebas, mandiri, dan kreatif. 

Merdeka Belajar ialah suatu kondisi yang memberikan kepercayaan penuh kepada guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran, peserta didik dapat berkembang secara optimal di bawah bimbingan guru. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa merdeka Belajar pada hakikatnya 

merupakan kebebasan berpikir, brekreasi, berinovasi, dan berimprovisasi bagi guru dan peserta didik, 

sehingga menghasilkan sesuatu yang lebih berarti. Jadi guru harus kreatif dan inovatif dalam 

mendesain pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai yaitu membentuk karakter 

peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Mulyasa, 2021). Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih dan menyesuaikan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan dan 

peserta didik dapat memahami konsep serta menguatkan kompetensi dengan baik sesuai kebutuhan 

dan minat belajar. 

MI NW Nurul Haramain merupakan salah satu lembaga se-KKM Narmada yang berani 

menerapkan kurikulum merdeka dan menjadi contoh bagi KKM (Kelompok Kerja Madrasah) yang 

lainnya. KKM (Kelompok Kerja Madrasah) Narmada berisi 16 madrasah dan Nurul Haramain 

satusatunya lembaga yang secara hukum kurikulum operasional madrasahnya telah ditandatangani 

oleh Kementerian Agama Lombok Barat.  Penerapan kurikulum merdeka menjadi layak untuk diteliti 

karena pertama kurikulum merdeka adalah kurikulum baru dan tidak semua sekolah menerapkannya, 

kedua peneliti tertarik mengkaji bagaimana penerapan kurikulum merdeka di lingkungan sekolah, 

ketiga peneliti berusaha mengkaji lebih jauh apa saja yang menjadi pertimbangan suatu lembaga 

pendidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka. 
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Metode 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menjelaskan secara runtun, segala bentuk fakta secara akurat (Sanajaya, 2013). Data 

primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama baik individu atau perorangan dari teknik 

pengumpulan data (Kurniawan, 2018). Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, data sekunder (Kurniawan, 2018).  

Wawancara merupakan teknik penelitian yang dilakukan  dengan melakukan dialog secara 

langsung atau tidak (Sanajaya, 2013).Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan langsung 

melihat phenomena-penomena yang terjadi dilapangan atau dilokasi yang akan diteliti (Sanajaya, 

2013). Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun 

tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung 

adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh pancaindera, sedangkan secara tidak langsung adalah 

pengamatan yang dibantu melalui media visual/audiovisual, misalnya teleskop, hendycam 

(Komariah & Satori, 2012). 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2019). 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang akan direduksi memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini proses reduksi 

data dilakukan dengan memilih dan merangkum hal-hal yang pokok terkait dengan data sesuai tema 

dari penelitian.  Menurut sugiyono dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan atar katagori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2019). 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Data-data yang terhimpun jadi 

satu dari hasil wawancra, observasi dan dokumentasi terus disajikan dalam bentuk urain berupa teks 

yang bersifat naratif.  

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Hasil dan Diskusi 

Hasil  

Guru memiliki peranan penting dalam penerapan kurikulum merdeka, guru sebagai bagian 

dari pelaksana kurikulum itu sendiri tentu harus mengenal bagaimana kurikulum merdeka diterapkan 

di dalam kelas.  Pertama kali kita sebagai gurunya harus paham apa dan bagaimana kurikulum 

merdeka itu, setelah memahami semua itu baru kita coba terapkan kepada anak-anak bagaimana 

pembelajaran, proses, metodenya seperti apa. Dalam penerapan atau prosesnya kita akan melihat di 

dalam kelas itu karakter anaknya berbeda-beda, setelah kita tahu bagaimana karakter anaknya kita 

memberikan pembelajaran sesuai dengan karaktermereka, kita membuat menjadi satu kelompok 

sesuai dengan kemampuan yang menonjol. Selain itu juga bahwa penerapan kurikulum Merdeka di 

MI NW Nurul Haramain Narmada pada pembelajaran di kelas bahwa pelaksanaan pembelajaran 

guru menyesuaikan sesuai kebutuhan belajar siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan dapat diterima oleh siswa. Persiapan dan pelaksanaan guru juga melaksanakan evaluasi 

pembelajaran sebagai pengukur kemampuan setiap peserta didiknya.   

Dari awal pelaksanaannya di MI NW Nurul Haramain Narmada telah memetakan 

kemampuan awal siswa yang kemudian dapat dikelompokkan kedalam beberapa level, sebagaimana 

dikatakan bahwa: Di sini itu yang baru menggunakan kelas I dan kelas IV karena sesuai tahap, baru 

memulai dan itu masih beradaptasi karena guru mata pelajaran masing-masing. Jadi kita terlebih 

dahulu memilah materi dulu baru diimplementasikan kepada nak-anak itu sesuai dengan kemampuan 

mereka, menerima materi itu sesuai dengan kemampuan seperti baca tulisnya, misalnya kalau 

mereka belum bisa membaca berarti kita memberikan mereka itu seperti cerita-cerita pendek untuk 

memahami berbagai materi-materi yang ada disana. Karena kalau kurikulum merdeka langsung ke 

materi berbeda dengann K13 yang masih menggunakan tema. Oleh karenanya, kalau kurikulum 

merdeka langsung ke materi yang dimana disana benar-benar guru yang harus menyampaikan, 

bedanya dengan kurikulum K13 dahulu itu masih ada cerita-cerita atau tema-tema yang bisa 

dipahami sama anak walaupun belum bisa membaca, jadi kita mengajar sesuai dengan kemampuan 

anak. Selain mengalami perubahan dalam sistem pembelajaran, mata pelajaran pada kurikulum 

merdeka juga berbeda. Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Tujuannya untuk mendorong peserta didik 

agar dapat mengelola lingkungan alam dan sosial secara bersamaan. 

Dapat disumpulkan bahwa beberapa hal yang harus diperhatikan oleh sekolah terutama guru 

sebelum menerapkan kurikulum merdeka, antara lain: Sekolah terutama guru harus terlebih dahulu 

mendapatkan pemahaman tentang kurikulum merdeka dan bagaimana menerapkannya melalui 

berbagai pelatihan. Sebelum menerapkan kurikulum merdeka di dalam kelas, maka guru harus 

terlebih dahulu mengetahui kemampuan literasi awal siswa. Hasil kemampuan literasi awal siswa 

kemudian dijadikanpegangan oleh guru dalam mengelempokkan siswa di dalam kelas  sesuai level. 

Dan Guru mengajar berdasarkan kemampuan siswa dalam masingmasing level. 

Di sisi lain bahwa penerapan kurikulum merdeka tidaklah mudah, ada beberapa hal atau 

kendala yang muncul saat menerapkan kurikulum merdeka, sebagaimana diungkapkan: Kendala 

diawal mungkin karena sosialisasinya yang kurang karena dilakukan mandiri, pemateri sendiri tidak 

ada langsung dari kantor. Guru yang belum terlalu paham dalam penerapan P5-RA seperti pembagian 

jam, akan tetapi tidak terlalu banyak kendala yang signifikan di kurikulum merdeka ini karena 
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memang kurikulum merdeka ini cocok untuk menampung kemampuan anak-anak sehingga lebih 

terarah. Selain itu kendala yang di dalam kurikulum Merdeka kesulitannya selama ini yaitu 

prosesnya karena karakter anaknya berbeda-beda, mungkin ketika akan memberikan materi karena 

masing-masing anak itu kalau dilihat dari kurikulum ini harus sesuai dengan karakter mereka 

mungkin itu diawal-awal agak kesulitan, setelah dijalankan secara bertahap semua kesulitan tersebut 

akan dapat teratasi. Solusinya bisa memberikan pembimbingan yang lebih intens lagi terhadap 

kesulitan-kesulitan yang kita hadapi itu atau dengan cara ber-tim di dalam kelas untuk mendampingi 

kita dalam belajar. 

Upaya yang dilakukan oleh MI NW Nurul Haramain Narmada dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar yaitu Pertama perlu kami sampaikan bahwa kurikulum merdeka ini merupakan 

pengganti dari kurikulum 2013, namun padadasarnya secara esensial makna dari kurikulum merdeka 

dan kurikulum 2013 itu sama, hanya saja perbedaannya dapat dilihat pada pembelajaran 

berdiferensiasi yang diterapkan dalam kurikulum merdeka. Sebelum kurikulum Merdeka muncul 

sebenarnya di pondok itu sendiri telah menerapkan kurikulum merdeka, kemudian dengan adanya 

kurikulum merdeka bisa memperkuat segala bentuk pembelajaran dan kegiatan yang dilakukan di 

pondok. Sehingga hal ini menjadi pertimbangan dasar bagi MI NW Nurul Haramain untuk 

menerapkan kurikulum merdeka karena dirasa cocok dengan pondok.  

Kebijakan tersebut kemudian diwujudkan dengan berbagai bentuk upaya yang dilakukan oleh 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka yaitu salah satunya dengan mengadakan berbagai 

pelatihan, sebagaimana diungkapkan: “Guru-guru kita atur dengan mendatangkan pelatih-pelatih 

yang memang sudah bersertifikat, sehingga ketika datang ke pondok diajarkan bagaimana penerapan 

kurikulum Merdeka yang sebenarnya. Dalam penjelasannya tidak ada cara baku dalam penerapan 

kurikulum merdeka, yang namanya Merdeka. diserahkan kepada kita Cuma rambu-rambunya saja 

yang dikasih tau. Kepala Madrasah, waka kurikulum, dan guru itu dibebaskan dalam penerapan 

kurikulum merdeka yang terpenting rambu-rambunya jangan sampai dilanggar, pelatihan demi 

pelatihan  dilakukan baik offline maupun online yang kita lakukan. Kalau yang online itu ada di 

kemenag itu semua bisa masuk, sedangkan yang offline dengan cara mengundang. Adapun peserta 

yang dilibatkan dalam pelatihan tersebut ialahDirektur, Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, dan 

seluruh Guru dengan pengawas kantor Kemenag dan Tim Inovasi sebagai pemateri agar seluruh 

pelaksana pendidikan dapat memahami kemana arah dari kurikulum Merdeka. 

Diskusi 

Mengenai analisis penerapan kurikulum merdeka belajar di MI NW Nurul Haramain 

Narmada sudah berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan ketentuan kurikulum Merdeka. 

Penerapan Kurikulum Merdeka menunjukan bahwa sebagai guru penting untuk memahami konsep 

dan metode pembelajarannya agar dapat efektif mengajarkannya kepada anak-anak. Dengan 

memperhatikan karakteristik individu setiap siswa, guru dapat menyusun pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, serta mengelompokkan mereka berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 

Penyesuaian ini mencakup penyaringan materi yang disesuaikan dengan level membaca dan menulis 

siswa, serta memastikan bahwa pembelajaran dilakukan sesuai dengan kemampuan anak. Meskipun 

masih dalam tahap adaptasi bahwa kurikulum ini lebih terstruktur dan dapat diterapkan dengan baik, 

serta mendukung anak-anak dalam memahami materi. Secara keseluruhan, kurikulum ini membantu 

meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di kelas dengan lebih efektif sesuai dengan kebutuhan 



Jurnal AL-Muta`aliyah, 5(2) 2025 

165 | Husairi, dkk (2025) 

siswa. Hal ini relevan dengan tujuan dari diberikannya kebebasan guru dalam merancang 

pembelajaran yaitu untuk meningkatkan fleksibilitas, relevansi, dan daya Tarik dalam pembelajaran 

(Rahma & Hindun, 2023). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Surahman dan kawan-kawan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tugas guru penggerak dan guru biasa ialah sama-sama 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik 

termotivasi untuk mengembangkan potensinya secara mandiri. Namun yang membedakannya adalah 

peran guru penggerak dalam kurikulum merdeka belajar yaitu menjadi guru yang mampu mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang ada dengan melakukan refleksi dan perbaikan 

terus menerus sehingga peserta didik terdorong untuk meningkatkan prestasi akademiknya secara 

mandiri (Surahman et al., 2022). 

Penerapan kurikulum merdeka belajar di MI NW Nurul Haramain terdapat beberapa kendala 

yang dialami karena cenderung masih baru jadi guru merasa kebingungan sehingga dalam 

penerapannya kurikulum merdeka membutuhkan penyesuaian yang cukup lama. Selain itu masih 

banyak berita atau informasi mengenai kurikulum merdeka yang berseliweran hal tersebut membuat 

guru agar lebih banyak lagi untuk menggali informasi mengenai kurikulum merdeka. Penerapan 

kurikulum merdeka juga mengalami beberapa kendala seperti pelatihan-pelatihan yang kurang 

maksimal, guru yang belum paham dalam penerapan P5-RA (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin), serta terbatasnya sarana dan prasarana sekolah.  

Kaitannya dengan projek, kurikulum Merdeka memang sengaja didesain untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan penerapan 

pengetahuan praktis (Setiyadi et al., 2025). Dimana guru harus melakukan penyesuaian pembelajaran 

yang sudah ditentukan dalam kurikulum merdeka, guru yang masih belum siap dalam 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka dengan maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

oleh Angga dan Kawan-kawan dengan judul “Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar” yang menunjukkan bahwa dampak penerapan kurikulum 

merdeka bagi guru dan siswa dengan hasil bahwa, dampak yang dirasakan oleh guru dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka yaitu: Guru dituntut untuk kreatif inovatif dalam metode, media, 

dan teknik pembelajaran, dan  Pola pikir berubah dalam melaksanakan pembelajaran (Angga et al., 

2022). 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam penerapan kurikulum 

merdeka di MI NW Nurul Haramain yaitu dengan cara memperbanyak sharing kepada guru-guru 

kelas di sekolah lain yang juga menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu guru juga menggali 

informasi dengan cara mendatangkan pelatih-pelatih yang memang sudah bersertifikat untuk 

memberikan pengalaman dan pengertian bagaimana penerapan kurikulum merdeka yang sebenarnya. 

Hal ini sejalan dengan Zahro bahwa salah satu solusi yang dalam menghadapi kesulitan tersebutn 

yaitu salah satunya memberikan pelatihan yang intensif dan kontekstual perlu diberikan kepada guru 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang kurikulum Merdeka serta implementasinya (Soleha 

& Mujahid, 2024). Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian secara terstruktur sehingga mempunyai kinerja yang profesional 

dibidangnya. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang dimaksud adalah suatu kegiatan untuk 

meningkatkan kemampuan guru berupa pengetahuan serta keahlian yang dapat diterapkan dalam 

melaksanakan kegiatan secara profesional. Jadi guru sebagai ujung tombak kurikulum merupakan 
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kunci dari terlaksananya kurikulum, maka dari itu sangat penting untuk diberikan pelatihan kepada 

guru agar pengetahuan dan kompetensinya tentang kurikulum merdeka bisa ditingkatkan. Dan pada 

gilirannya kurikulum merdeka yang diprogramkan pemerintah dapat dilaksanakan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Tentu dengan adanya pelatihan seperti ini memberikan banyak manfaat bagi madrasah 

diantaranya, guru aktif mencari materi tidak hanya sekedar di buku tetapi sudah mulai menggunakan 

teknologi, salah satu wujud peran teknologi dalam kurikulum Merdeka yaitu penggunaan media 

pembelajaran dalam kurikulum Merdeka sangat membantu dalam memfasilitasi pemahaman konsep 

dengan lebih baik serta dapat meningkatkan kreatifitas dan kolaborasi peserta didik (Rahma Dewi, 

2024). Anak-anak sudah bisa berkolaborasi di dalam kelas tidak kaku seperti sebelumnya, jadi 

kebalikannya sekarang siswa lebih banyak bergerak, bermain, belajar hampir 75% guru hanya 

sebagai fasilitator, artinya di kelas anak-anak menjadi lebih aktif. Tentu hal ini sesuai dengan yang 

diharapkan sebagaimana tujuan dari kurikulum Merdeka yaitu mengatasi krisis dan kesenjangan 

belajar serta menyelaraskan proses pembelajaran di Indonesia. Pada implementasinya kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mendalami minat dan bakat mereka guna 

memaksimalkan potensi diri melalui kegiatan pembelejaran seperti intrakurikuler, kokurikuler 

dengan berbasis pada karakteristik yang fleksibel dan esensial (Sholihah Rosmana et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut maka di MI NW Nurul Haramain Narmada dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar terus dilakukan oleh guru, karena kurikulum merdeka ini sudah dianggap relevan 

untuk diterapkan di pondok. 

Keterbatasan 

Adapun ketebatasan dari penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka 

di MI NW Nurul Haramain Narmada” ini.  Penelitian ini hanya diproritaskan pada pendidikan dasar 

yaitu MI semata. penelitian ini hanya fokus pada Bagaimana guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar di MI NW Nurul Haramain Narmada. Apa saja kendala dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di MI NW Nurul Haramain Narmada. Dan Bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh MI NW Nurul Haramain Narmada dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil data sesuai dengan fokus penelitian terkait 

“Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka di MI NW Nurul Haramain Narmada”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di MI NW Nurul 

Haramain Narmada bahwa penerapan Kurikulum Merdeka Belajar sudah mulai berjalan sekitar satu 

tahun, sedangkan penerapannya masih dilakukan secara bertahap yaitu baru untuk kelas I dan IV 

sedangkan kelas II, III, V, dan VI masih menerapkan Kurikulum 2013. Sebelum menerapkan 

kurikulum merdeka kepala madrasah dan guru-guru mengikuti pelatihan dan bimbingan dalam 

penerapan kurikulum merdeka. Penerapan Kurikulum Merdeka menunjukan bahwa sebagai guru 

penting untuk memahami konsep dan metode pembelajarannya agar dapat efektif mengajarkannya 

kepada anak-anak.Meskipun masih dalam tahap adaptasi bahwa kurikulum ini lebih terstruktur dan 

dapat diterapkan dengan baik, serta mendukung anak-anak dalam memahami materi. 

Kendala yang dialami dalam menerapkan kurikulum merdeka yaitu pelatihan-pelatihan yang 

diberikan kurang maksimal, terlihat dari segi administrasi gurunya masih kurang disiplin dan belum 
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terlalu menguasai segala yang berkaitan dengan kurikulum merdeka, kurangnya sarana dan prasarana 

seperti buku paket, dan sumber referensi yang digunakan masih terbatas. 

Upaya yang dilakukan dalam menerapkan kurikulum merdeka, pertama dengan cara 

dilakukannya pelatihan agar mereka memiliki pemahaman yang sama terkait kurikulum tersebut, 

kedua untuk mengatasi kendala seperti kurangnya buku paket, sekolah menyediakan akses internet 

guna memudahkan guru dalam mencari berbagai materi pembelajaran, ketiga dengan pelaksanaan 

yang baik, kurikulum merdeka terbukti cocok dan memberikan dampak positif pada sekolah dengan 

sistem pondok seperti MI NW Nurul Haramain Narmada. 
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